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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

efektivitas peran audit internal PT. Delta Djakarta Tbk. maka dapat disimpulkan 

bahwa audit internal dalam PT. Delta Djakarta Tbk. sudah efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan 80% responden yang menjawab “setuju” dan “sangat setuju” 

dengan pernyataan-pernyataan yang dinilai berdasarkan rentang skor dan indikator 

dalam kuesioner 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

 Divisi internal audit PT Delta Djakarta, Tbk telah melakukan perannya 

secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa audit internal dalam perusahaan ini 

dapat diterima dengan baik oleh auditeenya dan bermanfaat bagi operasional 

perusahaan. Namun, efektivitas peran audit internal ini perlu ditingkatkan di masa 

depan agar pengendalian internal perusahaan dapat tetap berjalan dengan baik. 

Dengan adanya pengendalian internal yang baik, PT Delta Djakarta, Tbk dapat lebih 

meningkatkan produktivitas operasionalnya dan mencapai tujuan perusahaannya, 

sehingga dapat pula menjaga kelangsungan usahanya di situasi ekonomi Indonesia 

dan kompetisi yang berat di industrinya. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sarana melakukan analisis 

terhadap indikator efektivitas peran audit internal, sehingga masih ada beberapa hal 

yang belum ditangkap secara langsung dalam pelaksanan audit internalnya karena 

sifatnya masih normatif dan juga ada beberapa item pertanyaan yang hanya bisa 

dijawab oleh auditor internal. Selain itu, kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh 

responden tidak dapat diawasi secara langsung oleh peneliti, sehingga masih dapat 

dimungkinkan terdapat bias jawaban responden. 

  

 

5.4 Saran 

 Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa, 

disarankan untuk juga melakukan wawancara yang mendalam agar mendapatkan 

perbandingan jawaban yang diberikan oleh narasumber dan responden kuesioner, 

sehingga mendapatkan jawaban yang lebih baik, akurat, dan mencerminkan 

indikator-indikatornya.   

 

 

. 
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